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THE INFLUENCE OF ACID ACETATE TOWARD Fe, Cu AND PROTEIN
CONCENTRATION ON WATER HYACINTH (Eichornia crassipes (Mart)
Solm) LEAF.

By :
WILLIAN APRIANTO
09043130016

ABSTRACT

Research about the influence of acetic acid toward Fe, Cu and protein concentration
in the leaves of water hyacinth has been carried out. Heavy metal concentrations were
analyzed using atomic spectroscopy method after wet destruction and protein samples
were analyzed using the Kjedahl method. Treatment of various concentrations of
acetic acid were 0.5% (v /v), 1.0% (v / v) and 2.0% (v / v) as an immersion medium
of water hyacinth leaves. All variation of the concentration was carried out during the
immersion time 8 hours, 16 hours and 24 hours. The results showed that the variation
concentration of acetic acid were less influence all parameters. The longer immersion
time would caused lower % protein, immersion time for 24 hours decreased the
concentration of protein up to 58.02% for the concentration of acetic acid 2.0% (v /
v). The longer immersion time to 16 hours would caused lower Fe and Cu
concentration. Fe were more adsorbed back after 24 hours with reduction percentage

up to 72.31% compare to more electronegative Cu with reduction percentage up to
64.34% for acetate acid 2.0% (v/v).

Key words: water hyacinth, acetic acid, proteins, Fe, Cu.
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PENGARUH ASAM ASETAT TERHADAP KONSENTRASI Fe, Cu DAN
PROTEIN DAUN ECENG GONDOK (Eichornia crassipes (Mart) Solm)

Oleh :
WILLIAN APRIANTO
09043130016

ABSTRAK

Penelitian studi pengaruh asam asetat terhadap parameter konsentrasi Fe, Cu dan
protein daun eceng gondok telah dilakukan. Logam berat dianalisis menggunakan
metoda spektrofotometri serapan atom setelah cuplikan didestruksi basah dan protein
dianalisis menggunakan metoda Kjedahl. Perlakuan berupa variasi konsentrasi asam
asetat 0,5 %(v/v); 1,0 %(v/v) dan 2,0 %(v/v) sebagai media perendaman daun eceng
gondok. Masing-masing variasi konsentrasi tersebut direndam selama waktu
perendaman 8 jam, 16 jam dan 24 jam, yang bertujuan Menentukan variabel yang
lebih berpengaruh antara variasi konsentrasi asam dan variasi lama perendaman
terhadap konsentrasi Fe, Cu dan Protein daun eceng gondok. Menentukan logam
yang lebih terserap kembali antara logam Fe dan Cu setelah perlakuan perendaman
daun eceng gondok. Hasil penelitian menunjukan variasi konsentrasi asam asetat
tersebut kurang mempengaruhi konsentrasi seluruh parameter. Makin lama waktu
perendaman makin menurunkan % protein dalam daun, perendaman selama 24 jam
menurunkan konsentrasi protein hingga 58,02 % untuk konsentrasi asam asetat 2,0
%(v/v). Makin lama waktu perendaman hingga 16 jam secara umum menurunkan
konsentrasi seluruh logam berat, perendaman selama 24 jam membuat unsur logam
terserap kembali kedalam jaringan daun. Unsur Fe lebih banyak terserap kembali
setelah 24 jam dengan persentase penurunan 72,31 % dibandingkan Cu yang lebih

elektronegatif yaitu dengan persen penurunan 64,34 % untuk konsentrasi asam asetat
2,0 %(v/v).

Kata kunci : eceng gondok, asam asetat, protein, Fe, Cu.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Eceng gondok dapat dijadikan sebagai alternatif makanan ternak (pakan).
Daun eceng gondok digunakan sebagai pakan sapi, unggas (ayam dan itik) dan
budidaya ikan. Tepung eceng gondok memiliki kandungan nutrisi protein
mencapai 6,31%. Nilai nutrisi eceng gondok tidak berbeda dengan nilai nutirisi
pakan yang sering digunakan. Negara yang telah memanfaatkan eceng gondok
sebagai pakan adalah China, Malaysia, Philipina dan Thailand (Dwi, 2008).
Menurut Sotolu and Sule (2006) eceng gondok juga telah dimanfaatkan sebagai
pakan di negara-negara Afrika. Pakan dari daun eceng gondok diupayakan
peningkatan konsentrasi proteinnya dengan proses fermentasi selama 5 hari
(Anonim, 2005).

Pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan ternak beresiko terhadap
kesehatan ternak dan manusia yang mengkonsumsi ternak tersebut, karena
kemungkinan penimbunan logam berat. Logam berat didalam perairan biasanya
berbentuk ion dari garam tersebut dan tertimbun dalam organisme air.
Penimbunan logam relatif tidak menimbulkan efek pada tumbuhan air. Ternak
yang mengkonsumsi tumbuhan air yang mengandung timbunan logam berat dapat
mengalami keracunan secara kronis. Perairan tempat eceng gondok tumbuh sering

mengandung unsur-unsur logam yang berasal dari limbah-limbah indgstr'i’l‘:éesi

7, N
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paling penting adalah dalam pembuatan baja (alloy). Di alam besi terdapat sebagai
mineral oksida. Tembaga (Cu) banyak digunakan pada pabrik yang memproduksi
alat-alat listrik, gelas, zat warna, fungisida dan moluskisida (Darmono, 1995).
Ternak yang mengalami kekurangan Cu akan memiliki Fe yang sedikit pada
plasmanya bila dibandingkan ternak control (NRC, 2002). Perbedaan
keelektronegatifan kation antara Fe dan Cu serta perbedaan solvasinya
kemungkinan diperkirakan dapat menyebabkan perbedaan kelarutan antara dua
unsur tersebut.

Perlakuan hijauan pakan yang telah dilakukan masyarakat adalah
pencucian eceng gondok dengan larutan asam, dan kemudian dibilas dengan air.
Hal ini dilakukan untuk mencuci ion-ion logam diluar jaringan pakan (Darmono,
1995). Dalam penelitian ini logam berat dalam jaringan eceng gondok yang tidak
dapat hilang oleh pencucian diupayakan berkurang dengan perendaman eceng
gondok dalam larutan asam lemah berkonsentrasi relatif rendah. Asam lemah
yang digunakan sebagai media perendam eceng gondok dalam penelitian ini
adalah asam yang murah, relatif encer dan mudah didapatkan yaitu asam asetat
(CH3COOH) atau asam cuka. Asam asetat memiliki harga yang paling murah
dibandingkan asam lain. Perkembangan suplai asam asetat di Indonesia dari tahun
1996-2000 dilaporkan meningkat sampai 3 kali lipat dari 47.999 ton menjadi
139.242 ton atau meningkat sekitar 290% dari tahun 1996-2000 (PT CIC, 2000).

Perendaman eceng gondok dalam asam asetat memungkinkan
mengganggu berbagai jenis gaya tarik lemah dalam konformasi protein. Beberapa

_J#’enis protein ( jenis protein globular ) larut dalam air dan larutan encer (Prijanti,

::AR., 2008). Analisis kandungan nutrisi protein bagi eceng gondok sebelum dan



sesudah perlakuan dengan metoda Kjedahl dimaksudkan untuk melihat adakah
protein yang terlarut ke larutan asam asetat sebagai media perendaman.
1.2. Rumusan Masalah

Eceng gondok memiliki kemampuan yang tinggi menyerap Fe dan Cu dari
lingkungan perairan yang tercemar. Daun eceng gondok yang dimanfaatkan
sebagai pakan ternak oleh masyarakat perlu diberi perlakuan berupa perendaman
dalam larutan asam lemah relatif encer yang mudah didapat dan relatif murah bagi
peternak, yaitu asam asetat (asam cuka). Perendaman diharapkan mampu
menurunkan konsentrasi logam berat yang tidak dapat dihilangkan hanya dengan
pencucian. Penelitian ini juga akan melihat pengaruh perlakuan terhadap
kon'sentrasi nutrisi protein. Penelitian ini dapat memberikan informasi
perbandingan konsentrasi Cu tefhadap Fe. Kekurangan Cu akan memperbesar

defisiensi Fe.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menentukan variabel yang lebih berpengaruh antara variasi konsentrasi
asam asetat terhadap kandungan Fe, Cu dan Protein daun eceng gondok.
2. Menentukan persentase penurunan Fe, Cu dan Protein daun eceng gondok
yang diberikan perlakuan.
3. Menentukan waktu ion-ion logam terserap kembali kedalam daun eceng

gondok setelah terlarut dalam larutan asam asetat pada waktu proses

perendaman.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi perubahan
konsentrasi logam Fe dan Cu yang terkandung dalam daun eceng gondok setelah
perendaman. Kekurangan Cu dalam pakan akan memperbesar defisiensi Fe pada

ternak, namun Fe dan Cu yang berlebihan juga akan merugikan kesehatan ternak.
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